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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.I Latar belakang 

Bahasa merupakan fenomena yang menggabungkan dunia makna dan 

dunia bunyi. Bahasa mempunyai tiga subsistem, yaitu subsistem fonologis, 

subsistem gramatikal, dan subsistem leksikal. Subsistem fonologis mencakup 

segi-segi bunyi bahasa maupun yang bersangkutan dengan fungsinya dalam 

komunikasi. Subsistem gramatikal atau yang lebih dikcnal dengan tata bahasa 

terbagi atas subsistem morfologis dan subsistem sintaksis. Subsistem morfologis 

mencakup kata, bagian-bagian kata, dan pembentukan kata. Sedangkan subsistem 

sintaksis mencakup kata, satuan-satuan yang lebih besar daripada kata. serta 

hubungan antara satuan-satuan itu. Subsistem leksikal mencakup pcrbendaharaan 

kata atau leksikon (Krisdalaksana, 1989, 5-6). Morfologi merupakan salah satu 

bagian dari linguistik yang mcmbahas bentuk kata. Morfologi merupakan 

subsistem tata bentuk kata. Sedangkan tata bentuk kata juga berkaitan dengan 

kclas kata dan maknanya. Karena itu morfologi menganalisis satuan gramatikal 

didalam kata. Satuan gramatikal terkecil dalam morfologi adalah morfem, 

sedangkan satuan yang terbesar dalam morfologi adalah kata 

(Krisdalaksana, 1989:8). 

Kata dibentuk dari dua unsur yaitu kata dasar dan afiks, afiks termasuk 

salah satu unsur penting dalam pembcntukan suatu kata. oleh karena itu dengan 

tambahan afiks ,maka makna dari kata akan berubah. Afiks adalah morfem terikat 

yang dilekatkan pada mortem dasar atau akar (Fromkin dan Rodman, 1998 :5 19). 

Pembahasan afiks dapat ditemukan dalam buku linguistik umum maupun 

morfologi. Tetapi dalam pembahasan didalam buku-buku tersebut masih kurang 

lengkap dan berbeda-beda. Para ahli linguistik sendiri mempunyai pandangan 

yang berbeda-beda mengenai afiks, Matthews (1997: 1 1 )  menycbutkan lima jenis 

afiks, yaitu: prefiks, sufiks, infiks, sirkumfiks, dan superfiks. Secara umum, 

Katamba (1993:44) menyebutkan tiga jenis afiks, yaitu prefiks, sufiks, dan infiks. 
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Khusus untuk bahasa Inggris, Katamba (1993:89) mengclompokkan afiks 

berdasarkan perilaku fonologisnya, yaitu afiks non-netral dan afiks netral. 

Fromkin dan Rodman (1998:71-73) menyebutkan empat jenis afiks, yaitu: prefiks, 

sufiks, infiks, dan sirkumfiks. Alwi ( 1988:31) menyebutkan ada em pat jenis afiks 

dalam bahasa Indonesia, yaitu: prefiks, sufiks, infiks, dan konfiks. 

Dalam bahasa Mandarin afiks dikelompokkan menjadi tiga yaitu prefiks, 

sufiks, dan infiks(Li Qing, 2012). Contoh prefiks terdapat dalam kata { L~o tua 

jika ditambah kata dasar li Shi 'guru' maka akan menjadi Jj Loshi, tetapi 

artinya masih sama mengikuti kata dasarnya yaitu 'guru'. Contoh sufiks terdapat 

dalam kata zi, jika ditambah kata dasar {i H~i anak 'maka akan menjadi {% 

H~izi dan artinya juga masih sama seperti kata dasar yaitu 'anak'. sedangkan 

contoh infiks terdapat dalam kata { de 'mendapat jika digabungkan dengan kata 

I Chr 'makan'dan F Xi~ 'bawah' maka akan menjadi I{} Chi de xi~ yang 

berarti 'sanggup mcnghabiskan'. 

Jika kita menganalisis afiks yang digunakan dalam bahasa Mandarin, 

dapat kita simpulkan antara kata dasar dan afiks itu sendiri bisa mempunyai dua 

arti yaitu saat afiks digabungkan artinya bisa tetap seperti kata dasar. Contohnya 

Ehli L~oshi 'guru', kata dasarnya fi Shi 'guru' digabung dengan prefiks 

Lo tua maka artinya tetap sama seperti kata dasarnya yaitu Jfi Sh guru', dan 

saat afiks digabungkan artinya tidak sama seperti kata dasar.contohnya I,{{ 

Chi de xi~ yang berarti 'sanggup menghabiskan, kata dasarnya yaitu Chi 

makan 'dan Xi~ 'bawah' digabung infiks {] de 'mendapat, maka artinya 

tidak sama dengan kata dasar tetapi artinya tetap masih berhubungan dengan kata 

dasarnya yaitu I Chi makan'dan F Xi~ bawah' yang berarti sanggup makan 

habis'. Dari contoh di atas, juga dapat disimpulkan, ketika afiks digabungkan 

dengan kata dasar, maka kedua kata tersebut akan menjadi satu kata dengan 

makna yang tidak sama. 
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ltu merupakan analisis dari makna dan bentuknya, sedangkan dari 

fungsinya, kata berafiks dapat mengubah bentuk fungsi dari kelas kata. Contohnya 

L~o 'tua' adalah kata sifat, saat digabung dengan kata hfi Shi 'guru', yang 

merupakan kata benda, maka kata zfi L~oshi 'guru' yang merupakan gabungan 

kata sifat dan benda akan berubah menjadi kata benda. Setelah membahas 

mengenai kata berafiks dari segi makna, bentuk, dan fungsi, masih ada satu segi 

yang akan kita bahas yaitu dari scgi struktur. Struktur kata berafiks bisa 

ditempatkan di subjek, predikat, objek, maupun keterangan. Contoh kata berafiks 

ditempatkan sebagai subjek yaitu 4ff)4L[]% W6men shi tongxu~ 'kami adalah 

murid', kata #fl] Wmen kami yang terdiri dari kata 4l W6 saya'. digabung 

dengan kata berafiks ff] men, maka posisinya dapat ditempatkan sebagai subjek, 

sedangkan contoh kata berafiks yang ditempatkan sebagai objek yaitu kata Jo]% 

tongxu~' murid'. kata xu~ 'belajar'ketika digabung dengan kata berafiks [ii] 

tong, maka posisinya dapat ditempatkan scbagai objek. Kemudian contoh berikut 

adalah kata berafiks ditempatkan sebagai predikat dan keterangan tempat, 4k{ 

Jt)[; f W6 l~ideji d~o yu~nzi 'saya masih keburu sampai di pekarangan'. Kata 

k{ J~ideji 'masih kcburu'. Kata kK l~i 'datang dan ji serta ketika digabung 

dengan kata berafik s {1} de, maka posisinya dapat ditempatkan sebagai predikat. 

Lalu kata [Rf yu~nzi 'pekarangan', dimana kata [ yuan 'pekarangan, ketika 

digabung dengan kata berafiks f zi, maka posisinya dapat ditempatkan sebagai 

keterangan tempat. 

Proses pembentukan kata dasar dan afiks dalam bahasa Mandarin menarik 

perhatian penulis karena memiliki bentuk, fungsi, dan struktur yang unik. Proses 

pembcntukan kata berafiks tercakup dalam ruang lingkup bidang morfologi. Oleh 

karena itu. skripsi ini berfokus pada pembentukan kata berafiks dalam bahasa 

Mandarin. 
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1.2 Permasalahan 

Permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah: 

I )  ialt{(cizhub)'afiks' apa saja yang bermakna orang, pelaku, dan profesi dalam 

bahasa Mandarin? 

2) Jenis in](cile)'kelas kata' apa sajakah yang dapat membentuk kata berafiks 

yang bermakna orang,pelaku, dan profesi? 

3) Bagaimana perubahan makna setelah digabungkan dengan ii'{(cizhul) afiks' 

yang bermakna orang, pelaku, dan profesi 

.3 Tujuan dan Manfaat penulisan 

Tujuan dalam penulisan skripsi ini adalah mcnjelaskan dan menguraikan 

kata berafiks dalam bahasa Mandarin, khususnya mengenai bentuk dan makna, 

fungsi, dan strukturnya. 

1.4 Metode penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

metode penelitian kepustakaan dengan mengumpulkan bahan-bahan kepustakaan 

dan sumber lain berupa buku-buku yang berkaitan dengan topik yang dibahas. 

Penulisan skripsi ini bersifat deskriptif, yaitu penulis berusaha mendeskripsikan 

bentuk, fungsi, dan struktur kata berafiks dalam bahasa Mandarin dengan metode 

mengumpulkan dan menganalisis data-data. Dari analisis data-data tersebut. maka 

dapat ditarik kesimpulan yang berhubungan dengan pokok permasalahan. 

1.5 Sumber Data 

Dalam pcnclitian ini. pcnulis menggunakan bebcrapa sumbcr data yaitu 

sumber data tulis berupa buku yang berjudul U; lj]if yang pertama dan 

kedua karya k]hi zhang Lina dan cerpen yang berjudul" ii /] ¥ " karya l 

#j M Ye Weilin 
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Pemilihan kedua buku tersebut disebabkan banyaknya penggunaan kata 

berafiks di dalam alur-alur ceritanya sehingga membuat penulis lebih mudah 

mengumpulkan data agar dapat dianalisis. 

1.6 Sistematika penulisan 

Dalam skripsi ini, penulis membagi menjadi empat bab yaitu: 

Bab I merupakan pendahuluan yang isinya adalah latar belakang, permasalahan, 

tujuan dan manfaat penulisan, metode penelitian, sumber data, dan sistematika 

penulisan. 

Bab II merupakan studi pustaka yang di dalamnya akan membahas mengenai teori 

umum morfologi, teori umum mengenai afiks, dan teori khusus mengenai afiks 

dalam bahasa Mandarin, dan landasan teori yang digunakan dalam menganalisis 

data. 

Bab Ill berisi mengenai analisis bentuk dan makna, fungsi, dan struktur kata 

berafiks dalam bahasa mandarin yang terdapat dalam data. 

Bab IV merupakan kesimpulan yang diporeleh berdasarkan analisis yang telah 

dilakukan pada data. 
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1.7 Sistem Ejaan 

Dalam penulisan nama orang, tempat, istilah, dan ungkapan bahasa 

Mandarin, penulis menggunakan huruf Cina dan ejaan Bahasa Cina (Hanyu 

Pinyin ZU # ). 

Hanyu Pinyin sering disingkat Pinyin saja. la merupakan sistem 

romanisasi untuk bahasa Mandarin Yang digunakan di RRC, Taiwan, Malaysia, 

dan Singapura. 

Pinyin disetujui penggunaannya pada tahun 1958, dan selanjutnya 

diadopsi pada tahun 1979 oleh pemerintah RRC. Sistem romanisasi ini 

menggantikan sistem lama seperti Wide-Giles yang dimodikasi pada tahun 1 9 1 2  

dan sistem Bopomofo ({#{) atau Zhuyin fuhao @;' ) .  Sejak itu, 

Hanyu Pinyin diterima scbagai sistem romanisasi utama untuk bahasa Mandarin 

di dunia. 

Kemudian pada 

standardlisasi(Internasional 

tahun 1979, Organisasi Internasional untuk 

Organization for Standardization) mengadopsi 

Hanyu Pinyin sebagai standar romanisasi untuk Bahasa Cina. Sistem ini diadopsi 

sebagai standar rcsmi di Taiwan pada tahun 2009 (Wikipcdia. diakses tanggal 06 

April 2013). 
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